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Abstrak. Rekayasa kebutuhan merupakan sebuah bagian terpenting dalam proses pengembangan 
perangkat lunak, banyak tantangan yang harus dihadapi pada bagian itu. Konflik antara pemangku 
kepentingan merupakan salah satu tantangan yang akan dihadapi pada fase tersebut dan merupakan 
tantangan yang mempunyai pengaruh besar pada fase-fase berikutnya, bahkan pada keseluruhan fase 
pengembangan perangkat lunak, apa bila tidak mendapat penanganan yang tepat maka konflik bisa 
berdampak buruk pada hasil produk sebuah perangkat lunak. Paper ini menyoroti pentingnya 
mengetaui penyebab dan dampak conflik yang terjadi guna menentukan formulasi penangan yang 
tepat terhadap konflik yang terjadi, dalam tulisan ini juga dipaparkan beberapa penelitian terkait 
sebelumnya dalam melakukan resolusi konflik pada rekayasa kebutuhan. 
 
Kata kunci : Konflik, Pemangku Kepentingan, Rekayasa Perangkat Lunak 
 
1. Pendahuluan 
Beragamnya dan bertambahnya pemangku kepentingan dalam sebuah proyek perangkat lunak 
memungkinkan beragam pula kepentingan yang akan dituju oleh para pemangku kepentingan yang 
terkait pada proyek tersebut, sehingga suatu kesepakatan akan menjadi lebih sulit untuk dicapai [1]. 
Keadaan yang demikian itu berpeluang menimbulkan konflik kepentingan antara pemangku 
kepantingan satu dan yang lainya. Konflik kepentingan berdampak pada proses rekayasa kebutuhan, 
yang bisa saja menjadikan kebutuhan berubah-ubah dan ketidak jelas yang diinginkan (imprecise 
requirement). Umumnya ada tiga tantangan yang juga disoroti karena sering terjadi pada analisa 
rekayasa kebutuhan, satu diantaranya adalah “seringya terjadi konflik antara kebutuhan satu dan 
kebutuhan yang lainya”. 
Disadari ataupun tidak, konflik merupakan sebuah kejadian yang hampir tidak dapat dihindarkan 
dari segala bentuk aktifitas yang melibatkan beberapa orang sebagai pelaku sebuah aktifitas untuk 
mencapai sebuah tujuan tertentu, konflik bahkan dapat terjadi pada sebuah individu yang terpisah dari 
sebuah tim yang sangat dekat hubungannya dengan stres [2]. Demikian pula dengan aktifitas sebuah 
proyek tertentu seperti rekayasa perangkat lunak yang merupakan disiplin ilmu guna menghasilkan 
perangkat lunak yang bebas dari kesalahan, tepat dalam pengalokasian anggaran dan tepat waktu 
dalam penyalesaian serta memuaskan dan memenuhi keinginan pemakai [3]. IEEE 610.12 [4]  
“Rekayasa perangkat lunak bisa dijabarkan juga sebagai sebuah studi dan tindakan dari sebuah 
pendekatan kuantifiabel, disiplin, dan sistematis kepada pihak pengembangan, operasi dan 
pemeliharaan perangkat lunak yang kesemuanya itu merupakan aplikasi rekayasa yang berkaitan 
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dengan perangkat lunak. Ukuran keberhasilan suatu produk atau sistem software ditentukan seberapa 
besar sistem software itu sesuai dengan tujuan awalnya. 
Requirement Engineering (RE) sejumlah besar kegiatan/pekerjaan dan teknik yang dapat 
dilakukan guna lebih memahami kebutuhan dan apa yang dibutuhkan, dikenal dengan istilah rekayasa 
kebutuhan. Sedangkan dari sudut pandang proses perangkat lunak rekayasa kebutuhan adalah 
tindakan utama yang bermula pada aktivitas komunikasi dan kemudian berlanjut pada aktivitas-
aktivitas pemodelan dalam kebanyakan rekayasa perangkat lunak. Rekayasa kebutuhan harus 
diadaptasikan ke kebutuhan-kebutuhan proses, proyek dan produk serta orang-orang yang terlibat 
dalam mengerjakannya, dimana rekayasa kebutuhan perangkat lunak berguna membangun jembatan 
dari tahap analisis ketahap-tahap perancangan dan konstruksi perangkat lunak. 
Berikut beberapa pengertian lain dalam rekayasa kebutuhan [5] : Requirements engineering 
adalah cabang dari software engineering yang berfokus mengurus masalah-masalah yang 
berhubungan dengan: tujuan (dunia nyata), fungsi, dan batasan-batasan pada sistem software. RE 
merupakan bagian terpenting karena dia membangun penghubung dari proyek pengembangan 
perangkat lunak yang menentukan, menganalisis, dan  mendefinisikan tujuan produk, fungsi [6]. Pada 
proses inilah akan ditentukan seluruh kebutuhan dari sebuah software yang akan dibangun, sehingga 
sangat menentukan fungsi perangkat lunak yang dibangun. 
40% sapai 60% kesalahan yang terjadi dalam proyek pengembangan perangkat lunak yang 
muncul di tahapan berikutnya sering berawal dari kesalahan ataupun ketidak tepatan dalam 
mendefinisikan kebutuhan antara pengembang dan pengguna pada tahapan rekayasa kebutuhan. 
Pendapat tersebut senada dengan [7] berdasarkan data statistik penelitian survei yang dilakukan oleh 
Standish Group 2002, menyatakan bahwa alasan umum kegagalan sebuah proyek bukanlah karena hal 
teknis tapi terletak pada aspek non-teknis yaitu tahapan rekayasa kebutuhan.  
 
Tabel 1. Alasan kegagalan proyek perangkat lunak 
Incomplete requirement   13.1% 
Lack of user involvment 12.4% 
Lack of resource 10.6% 
Unrealistic expectation 9.9% 
Lack of executive support 9.3% 
Changing requirement/spesification 8.7% 
Lack of planning 8.1% 
Didn’t need it any longer 7.5% 
Lack of IT Management 6.2% 
Technology Illiteracy 4.3% 
Other 9.9% 
 
Berdasarkan pernyataan, data dan fakta-fakta yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
proses rekayasa kebutuhan berada pada posisi yang sangat penting dalam pengambangan perangkat 
lunak yang baik. Kesalahan yang terjadi pada rekayasa kebutuhan akan memberikan pengaruh pada 
tahapan-tahapan selanjutnya dalam SDLC (Software Development Life Cycle) siklus hidup 
pengembangan software, yang kemudian akan mempengaruhi seluruh pengerjaan dalam sebuah 
proyek perangkat lunak. Dapat disimpulkan juga, bahwa kesalahan seperti gangguan atau konflik pada 
tahap rekayasa kebutuhan akan memberikan pengaruh pada tinggi rendahya kualitas perangkat lunak 
yang dihasilkan. 
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Anggapan lama terhadap konflik sebagai sebuah fenomena negatif dan menjadi ancaman yang 
serius terhadap kinerja tim yang efektif masih mempengaruhi pola pikir kebanyakan orng dalam 
menyikapi sebuah konflik. Namun pendapat tersebut bukanlah pendapat yang universal dari para 
peneliti. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih/ 
kelompok masyarakat, dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan atau mengalahkan pihak lain 
dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Pada umumnya konflik dilatar belakangi 
oleh perbedaan hal-hal tertentu yang dibawa individu atau kelompok dalam suatu interaksi. 
Perbedaan-perbedaan tersebut dalam  RE diantaranya adalah dapat menyangkut terkait dengan 
kepribadian seperti kepandaian, pengetahuan, kepentingan dan tujuan. Maka dengan demikian konflik 
merupakan situasi yang wajar dalam setiap lingkungan bermasyarakat bahkan tidak ada individu 
dalam suatu masyarakat pun atau bahkan d dunia ini yang tidak pernah mengalami konflik antar 
anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lainnya, karena bisa jadi konflik hanya akan hilang 
bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. 
Secara umum konflik dibagi menjadi dua yaitu konflik yang membangun (constructive konfliks) 
dan konflik yang merusak (destructive konfliks). Sebenarnya tidak semua konflik berakibat buruk, 
beberapa peneliti bahkan berpendapat bahwa konflik tidak perlu selalu dijadikan kekuatan negatif, 
karena  ada juga konflik yang dapat membangun, bahkan bahwa ketika konflik positif diakui, dan 
dikelola secara tepat, keuntungan organisasi maupun perorangan justru dapat bertambah.  
Constructive Konfliks ditandai dengan kerjasama dan fleksibilitas. Fokus utamanya adalah 
berusaha semaksimal mungki untuk mencapai solusi antara pihak-pihak yang berusaha saling 
memuaskan untuk semua orang. Sedangkan Destructive Konfliks lebih condong terhadap perebutan 
kekuasaan dan antagonisme pribadi) dan ditandai dengan dominasi, eskalasi, pembalasan, kompetisi, 
dan kaku. Ketika lingkaran konflik keluar dari kontrol, maka ia menjalankan risiko menjadi 
destructive. Kapan ini terjadi, ketika peserta melupakan tujuan awal mereka dan fokus pada menyakiti 
musuh.  
Seperti halnya fase-fase lainya dalam rekayasa perangkat lunak, rekayasa kebutuhan juga tidak 
luput dari konflik yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Ada tujuh tantangan yang ditemui dalam fase 
rekayasa kebutuhan, salah satu diantaranya adalah Stakehoders’s konfliks (konflik pada pemangku 
kepentingan) [8]. Beragam kepentingan stakeholder pada fase rekayasa kebutuhan memicu timbulnya 
konflik-konflik yang berujung pada menghilangkan koordinasi efektif antara pemangku kepentingan, 
sehingga tentunya secara langsung ataupun tidak langsung memiliki dampak negatif pada kinerja. 
Salah satu yang mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan adalah bergantung pada 
dukungan stakehoders dan dukungan tersebut harus dijaga bahkan dicari sehingga aktivitas 
perusahaan akan terus berjalan dengan baik. Makin besar dan kuat stakehoders, maka akan makin 
besar usaha perusahaan untuk melakukan adaptasi, dan diharapkan makin besar pula keuntungan yang 
nantinya diperoleh. Kesuksesan dalam mengatur pemangku kepentingan dapat memberikan dampak 
yang besar dan langsung, kepuasan pemangku kepentingans dapat meningkatkan kemajuan dan 
relevansi proyek sehingga mempunyai kontribusi yang signifikan untuk keberhasilan proyek tersebut 
[9].  
Stakehoders sendiri merupakan individu atau kelompok yang bisa mempengaruhi dan/ atau 
dipengaruhi oleh organisasi sebagai dampak dari aktivitas-aktivitasnya, sedangkan C. Hill dan Jones 
menyebut pemangku kepentingans sebagai kontraktor atau peserta dalam hubungan pertukaran. 
Mengacu pada pengertian stakehoders diatas pemangku kepentingan dapat  diterjemahkan sebagai 
individu, kelompok, komunitas atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara terpisah-pisah 
yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok, maupun 
komunitas dan masyarakat dapat dikatakan sebagai stakehoders jika memiliki karakteristik yaitu 
mempunyai kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan terhadap perusahaan. Sehingga dalam suatu 
aktivitas perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar dan dari dalam, yang semuanya dapat 
disebut sebagai stakehoders. Oleh sebab itu dengan adanya konflik pada rekayasa kebutuhan akan 
berpotensi besar mempengaruhi segala aktifitas pada rekayasa kebutuhan itu sendiri dan fase-fase 
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selanjutnya pada software engineering yang tentunya berdapak pada hasil akhir dari sebuah aktifitas 
produksi. 
Tulisan ini memberikan ulasan tentang pentingnya analisa konflik yang setiap saat bisa terjadi di 
antara para pemangku kepentingan pada sebuah proes rekayasa kebutuhan perangkat lunak, 
dikarenakan perbedaan kepentingan yang bisa saja berbeda-beda diantara pemangku kepentingan. 
Dalam tulisan ini Proses analisa kebutuhan melibatkan dua analisa lainya yaitu analisa kebutuhan dan 
analisa pemangku kepenntingan yang merupakan faktor penting dan erat kaitannya dengan hasil 
sebuah konflik. Dari hasil analisis akan dapat diketahui efek maupun besaran dampaknya terhadap 
kelangsungan proyek, sehingga sangat penting untuk menentukan langkah-langkah yang tepat, guna 
menangani konflik yang terjadi agar konflik dapat segera terselesaikan dan tidak berlarut sehingga  
dapat menimbulkan masalah baru berupa pemborosan alokasi sumberdaya berupa waktu maupun 
biaya dalam penyelesaian konflik tersebut. 
  
2. Metodologi 
Dalam melakukan analisa konfik kita perlu mengatahui : Dimana  pemetakan konteks ruang dan 
tempat dimana konflik itu terjadi, apa yang menjadi faktor penyebab atau akar masalah yang 
menimbulkan konflik, siapa para aktor (pelaku) dalam hal ini pemangku kepentingan yang 
mempunyai hubungan ataupun terlibat langsung dalam konflik. Beberapa penelitian sebelumnya 
menggambarkan kaitan yang erat antara pemangku kepentingan, penentuan kebutuhan dalam faktor 
pencapaian sebuah resolusi konflik yang tepat, dengan demikian analisa konflik yang merupakan poin 
penting untuk menentukan resolusi konflik tidak bisa dipisahkan dari kedua tahap sebelumnya yaitu 
analisa stakeholder dan analisa kebutuhan perangkat lunak yang masing masing mempunyai peranan 
dalam peluang menimbulkan konflik, dimana konflik akan terjadi bila ada pelakunya, ini 
berhubungan pemangku kepentingan dan yang kedua adalah terkait dengan kebutuhan yang bisa saja 
berlainan antara pemangku kepentingan. 
 
2.1. Literatur Review  
Metode observasi yang digunakan untuk menentukan efek conflik pada performa tim rekayasa 
kebutuhan selama studi kelayakan, analisa kebutuhan, dan fase desain proyek perangkat lunak. 
Mereka mengembangkan sebuah tempalate yang memungkinkan peneliti untuk merekam rincian dan 
konsisten dari setiap konflik yang terjadi. Mereka melakukan perekaman terhadap pengalaman conflik 
pada tiga time Software Engineering yang menjadi objek pengamatan mereka. Dari hasil penelitian 
tersebut ditemukan bahwa ada beberapa conflik lebih merusak daripada yang alainnya, selain itu 
frekuensi dan intensitas konflik tertentu merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan. Mereka 
berharap dengan apa yang telah kembangkan dapat memberikan penjelasan yang rinci untuk 
menganalisa setiap episode conflik yang terjadi dan memberikan pemahaman terhadap pengembang 
apakah keaadaan itu akan tumbuh menjadi konflik yang membanguna atau justru menjadi Konflik 
yang merusak. 
Cameron Menjelaskan sebuah proses perengkingan pemangku kepentingan dengan pemetaan 
alur nilai menggunakan jaringan yang nantinya akan memberikan informasi analisis pemangku 
kepentingan, dimana dari hasil penelitian terebut memberikan beberapa nilai yang mempunyai 
implikasi penting bagi sebuah organisasi agar terhindar dari Konflik. Pengembangan metode untuk 
identifikasi, menilaian pemahaman, dukungan, dan pengaruh untuk mengembangkan strategi 
komunikasi dan menilai kepuasan pemangku kepentingan, dan untuk menentukan pemangku 
kepentingan meyadari apakah mereka memiliki sikap yang mendukung atau menentang strategi [10]. 
Penelitian [11] tentang bagaimana menyelesaikan konflik yang disebabkan oleh kebutuhan 
pemangku kepentingan pada proyek pemerintah dengan mempelajari asal usul dan sifat kebutuhan 
dan mengedepankan metodologi menggunakan pendekatan (Analytical Network Process) ANP, yang 
merupakan pengembangan dari Analisis Hierarchy Process (AHP) sebuah metode yang paling umum 
digunakan untuk memecahkan evaluasi menyeluruh dengan banyak indikator, yang didirikan oleh 
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seoranga ahli dari AS dibidang pengambilan keputusan. Dalam penelitiannya juga menyediakan dasar 
teori untuk membuat tujuan proyek dan mengelola pemangku kepentingan projek. Penelitiannya 
memberikan sudut pandang baru untuk menyelesaikan masalah proyek dalam praktek menejemen 
proyek. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitiannya memperkaya konten akademis dalam proyek bidang manajemen pemangku 
kepentingan, serta memberikan ide-ide untuk praktik manajemen pemangku kepentingan. Robert E. 
Hartwell telah mengembangkan alat dan metode dalam menyelesaikan konflik dalam rekayasa 
kebutuhan, termasuk dampak usang teknologi pada proses pengambilan keputusan. Xiaoqing F. L dan 
Jhon Yen telah mengembangkan sebuah freamwork analisis untuk menganalisisi spesifikasi dan 
analisis kebutuhan yang berubah ubah guna mendeteksi konflik secara jelas untuk menentukan 
langkah penyelesaian konflik. Framework tersebut menggunakan logika fuzzy untuk mengkaptur 
elastisitas dari kebutuhan yang berubah-ubah. 
 
2.2 Analisa stakeholder 
Analisa pemangku kepentingan merupakan sebuah metodologi yang ditujukan untuk menentukan dan 
mengurutkan stakeholder kunci yang mempunyai peranan sangat penting dalam sebuah proyek 
perangkat lunak. Model-model terbaru dari analisa pemangku kepentingan menerapkan berbagai alat 
pada kualitatif dan kuantitatif untuk memahami pemangku kepentingan, posisi mereka, pengaruhnya 
terhadap terhadap yang ain, dan kepentingan mereka dalam perubahan atau kebijakan tertentu.  
Empat atribut utama yang penting untuk Analisis Stakeholder : posisi stakeholder pada masalah 
kebijakan atau perubahan, besarnya pengaruh yang mereka miliki, tingkat infestasi yang mereka 
miliki dalam perubahan atau kebijakan tertentu, serta dari kelompok / koalisi mana mereka berasal. 
Atribut-atribut ini diidentifikasi melalui berbagai Metode pengumpulan data, termasuk wawancara 
secara langsung dengan para ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang stakeholder atau 
pemangku kepentingan yang sebenarnya. [12] Menggunakan alat desain layanan untuk menilai 
hubungan pemangku kepentingan dan mengidentifikasi hambatan organisasi berdasarkan teori 
kendala untuk mengidentifikasi dan menyelaraskan tujuan umum organisasi. 
 
2.3 Analisa kebutuhan 
Analisa kebutuhan merupakan satu diantara banyak aktifitas kritis pada proses rekayasa kebutuhan 
perangkat lunak untuk memahami ranah permasalahan dari sistem yang berjalan dan ranah solusi dari 
sistem yang akan dibuat. [13] mengenalkan sebuah kerangka kerja untuk proses penilaian dan analisa 
kebutuhan yang mereka sebut (Requirements Analysis and Assessment Process) RAAP yang dapat 
memberikan informasi kuantitatif dan pedoman bagi para pemangku kepentingan untuk mengevaluasi 
set komponen kebutuhan. Selanjutnya mereka dapat memilih komponen kebutuhan yang paling tepat 
dengan memperttimbangkan resiko konflik yang bisa timbul sebagai akibat dari pemilihan komponen 
tertentu diawal proses. Secara garis besar RAAP terdiri dari tiga tahapan karakteristik. Pertama adalah 
kebutuhan yang memunculkan kebutuhan pengguna, kedua analisa top-downyang diperuntukan untuk 
menghitung tingkat kepuasan komponen dan jumlah resiko dan yang ketiga adalah analisa trade-off 
guna mengidentifikasi dan menyelesaikan potensi konflik pada kebutuhan setelah komponen tertentu 
dipilih. 
Tahap pertama - karakterisasi kebutuhan dimulai dengan proses untuk memperoleh kebutuhan 
stakeholders, berupa penggunaan kebutuhan yang berorientasi pada proses rekaya untuk menentukan 
tuntutan pemangku kepentingan. Setelah proses ini kebutuhan di rengking berdasarkan  prioritasnya, 
pandangan dan potensi yang sesuai. Peringkat kebutuhan kemudian dianalisa dan direpreentasikan 
sebagai grafik arah untuk menentukan hubungan antara kebutuhan. 
Tahap kedua - analisis top-down- menyajikan metrik hirarki untuk mengukur kebutuhan yang 
sesuai dengan fitur komponen. Menggunakan kepuasan dan metrik resiko untuk memilih komponen 
yang cocok untuk setiap kebutuhan. Tingkat mengukur kepuasan melibatkan evaluasi sifat sintaksis 
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komponen dan kendala konfigurasi terhadap persyaratan tertentu. Risikonya diukur sebagai fungsi 
dari kompleksitas dan tingkat keparahan penilaian komponen. 
Tahap ketiga analisa trade-off dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi konflik 
dalam kebutuhan. Konflik antara kebutuhan terdeteksi dengan menganalisis hubungan antara 
kebutuhan, dan resolusi potensial yang dihasilkan menggunakan seperangkat aturan heuristik. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses analisa kebutuhan 
 
Mereka mengusulkan seperangkat aturan seleksi resolusi untuk trade-off antara kebutuhan dan 
komponen yang ditunjukan pada Gambar 1 berupa aliran informasi dan kontrol mengalir dari 
pendekatan yang diusulkan. 
Aliran kontrol (direpresentasikan sebagai garis padat) ditentukan oleh interaksi antara fase. Sebuah 
persyaratan bertindak sebagai unit analisis dan top-downdan trade-off analisis diterapkan secara 
bertahap. Persyaratan karakterisasi dan algoritma terkait bertindak sebagai prasyarat untuk top-
downdan analisis trade-off. Itu top-downdan trade-off analisis fase juga berinteraksi dengan satu sama 
lain ketika tingkat kepuasan dan risiko metrik dihitung selama fase analisis top-downyang digunakan 
untuk indeks relevansi dan negosiasi pada fase trade-off. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan yang pertama adalah perlunya segera 
melakukan analisa terhadap konflik yang muncul dalam pemangku kepentingan guna menentukan 
resolusi yang tepat dalam menangani konflik yang terjadi sehingga alokasi sumberdaya dan waktu 
yang digunakan efektif dan tidak menimbulkan masalah baru terkait sumberdaya dan waktu. Kedua 
konflik tidak selalu identik dengan kerusakan atau situasi buruk yang mengancam pencapaian sebuah 
tujuan yang dicita-citakan, namun dengan melakukan managemen yang baik pada sebuah konflik 
justru akan memberikan keuntungan tersendiri pada sebuah proyek yang dijalankan. Ketiga penentuan 
stakeholder dan kebutuhan penting dilakukan untuk melakukan analisa terhadap konflik yang terjadi 
karena mempunyai kaitan yang erat dengan penentuan resolusi konflik. 
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